Kontan

Kontan Rabu, 30 Agustus 2017

demikian, sebagaimana didukung oleh Surat Pemyataan Direksi Perseroan tanggal []
2017 dan berdasarkan Laporan Penilaian dan Kewajaran yang dikeluarkan oleh [KJPP
Yanuar Bey & Rekan] tertanggal [*], Rencana Divestasi ini bukan merupakan transaksi

enturan dimaksud dalam Peraturan No.

Sehubungan dengan hal-hal sebagaimana disebutkan di atas, dengan mengingat

Rencana Transaksi ini merupakan transaksi afiliasi sebagaimana dimaksud dengan

Peraturan No. IX.E.1 dengan nilai atas Rencana Transaksi yang telah memenuhi kriteria

transaksi material sebagaimana dimaksud dalam peraturan No. IX.E.2 dan tidak terdapat

benturan kepentingan sebagaimana dimaksud dalam peraturan No. IX.E.1, dengan

demikian sehubungan dengan Rencana Transaksi cukup mengikuti ketentuan untuk
informasi Peraturan No. IX.E.2.

RINGKASAN LAPORAN PENILAIAN SAHAM DAN PENDAPAT KEWAJARAN ATAS
RENCANA TRANSAKSI DARI PENILAI INDEPENDEN

Berikut adalah ringkasan laporan pendapat kewajaran Penilai Independen atas Rencana
Transaksi

Pihak-pihak yang terkait dalam Rencana Transaksi:
Pihak-pihak yang terlibat dalam Rencana Investasi
1. Perseroan;

2. 1AA;

Pihak-pihak yang terlibat dalam Rencana Divestasi:
1. Perseroan

2 Senamas Indonesia

3. Senamas Indo Mulia

4. Kevin Yatmiko

A. Laporan Penilaian 100% Saham IAA

Berikut adalah ringkasan penilaian 100,00% saham IAA sesual dengan penunjukan
Jasa Penilaian Saham No. Pr.Y&R.Y/BV/

RMPP/134/11/17-IT tanggal l;rDaMarEt 20173
a. ldentitas pihak

Y&R ditunjuk oleh Perseroan untuk melakukan penilaian terhadap 100,00% saham IAA.
b. Obyek Penilaian

Obyek penilian adalah 100,00% saham IAA. Sesuai dengan struktur investasi IAA,
dimana IAA memiliki penyertaan sebesar 67,00% saham di PT Garda Tawang Reksa
Indonesia (“GTRI"), maka dalam analisis penilaian 100,00% saham IAA juga mencakup
penyertaan pada entitas anak perusahaan.

c. Tujuan Penilaian

Penilaian dimaksudkan untuk memperoleh Nilai Pasar Wajar 100,00% saham IAA
Penilaian dilakukan dengan mengacu kepada Peraturan Bapepam dan LK No. VII
No. KEP-196/BL/2012 tanggal 19 April 2012 tentang Pedoman Penilaian dan Penyajian
Laporan Penilaian Usaha Di Pasar Modal dan Standar Penilaian Indonesia 2015 (“SPI
2015") yang ditetapkan oleh Masyarakat Profesi Penilai Indonesia (‘MAPPI")

d. Asumsi- asumsi dan Syarat Pembatas

1. Laporan ini disusun untuk kepentingan Perseroan. Baik Y&R maupun anggota
atau karyawan Y&R tidak bertanggung jawab kepada pihak manapun, selain kepada
Perseroan, termasuk dalam hal kesalahan ataupun kekurangan yang timbul sehubungan
dengan laporan ini.

2. Laporan ini ditujukan untuk memenuhi kepentingan pasar modal.

3. Dalam menyusun laporan ini, Y&R
informasi yang disediakan oleh manajemen dan atau data yang diperoleh dari informasi
yang tersedia untuk publik dan informasi lainnya serta penelitian yang kami anggap
relevan. Y&R tidak terlibat dan tidak melakukan audit ataupun verifikasi atas informasi
yang disediakan tersebut.

4. Y&R tidak memiliki kepentingan atau hal-hal lainnya yang dapat menyebabkan Y&R
memberikan pendapat yang bias sehubungan dengan informasi yang dibahas dalam
laporan ini

5. Manajemen telah membebaskan Y8R dari setiap klaim yang dapat dan akan timbul
dari kesalahan ataupun kekurangan dalam bahan atau informasi yang disediakan
manajemen, konsultan atau pihak ketiga, kepada Y&R dalam penyusunan laporan ini.

6. Y&R ingin menekankan bahwa hasil analisis dan penelaahan kami secara khusus
hanya terbatas pada aspek nilai saham, di luar dari aspek perpajakan dan hukum karena
hal tersebut berada di luar lingkup penugasan kami

hanya terbatas pada aspek nilai saham, di luar dari aspek perpajakan dan hukum karena
hal tersebut berada di luar lingkup penugasan kami

7. Manajemen menyatakan bahwa seluruh informasi material yang menyangkut
penilaian saham telah diungkapkan seluruhnya kepada Y&R dan tidak ada pengurangan
atas fakta-fakta yang penting.

8 Y&R tidak memilii kepentingan pribadi atau kecenderungan untuk berpihak
berkenaan dengan subyek dari laporan ini maupun pihak-pihak yang terlibat didalamnya.
9. Analisis, opini dan kesimpulan telah dibuat, dan laporan ini telah disusun sesuai
dengan Peraturan Bapepam dan LK No. VIII.C.3 No. KEP-196/BL/2012 dan Standar
Penilaian Indonesia (‘SPI") 2015.

10.Y&R bertanggungjawab atas laporan penilaian dan kesimpulan nilai akhir yang
dihasilkan.

11. Y&R telah memperoleh informasi atas status hukum obyek penilaian dari pemberi
tugas

12.Laporan Keuangan dan informasi lainnya yang disampaikan oleh Perseroan atau

wakilnya dalam rangka penugasan ini, telah diterima tanpa dilakukan verifikasi lebih

lanjut, dianggap sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku, dianggap lengkap

dan benar dalam mencerminkan kondisi kegiatan usaha dan operasi RS untuk masing-

masing periode yang disajikan.

13. Y&R tidak melaksanakan pemeriksaan terhadap legalitas aset yang dimiliki oleh RS.

Kami berasumsi bahwa tidak ada masalah legalitas berkenaan dengan aset-aset RS, baik

saat ini maupun di masa yang akan datang.

14.Y&R berasumsi bahwa RS telah dan akan memenuhi kewajiban berkenaan dengan
busi, pungutan-pungutan lainnya dan kewajiban-kewajiban lainnya

sesuai dengan peraturan yang berlaku

15. Y&R tidak bertanggung jawab terhadap kerugian sebagai akibat dari kesalahan opini

atau kesimpulan yang terjadi karena adanya data atau informasi mengenai RS yang

relevan dan signifikan pengaruhnya terhadap opini atau kesimpulan kami, yang tidak dan

atau belum kami terima dari Perseroan.

16. Tanda tangan pimpinan dan cap perusahaan yang resmi merupakan syarat mutiak

sahnya Certificate of Appraisal ini dan laporan penilaian yang terlampir.

e. Pendekatan dan Metode Penilaian

Dari beberapa pendekatan yang lazim digunakan dalam penilaian saham seperti tersebut
diatas, perlu ditentukan pendekatan dan metode yang akan digunakan dalam penilaian
65,00% saham RS yang dijelaskan sebagai berikut

= Pendekatan Aset (Asset-Based Approach) paling sesuai untuk digunakan pada
perusahaan yang berbentuk non operating holding company. Pendekatan ini juga sesual
untuk asetnya oleh aset tetap dan dimana aset
tidak signifikan.

ang
jud yang dimind

Dalam melakukan penilaian RS, pendekatan ini tidak digunakan mengingat tidak
dilakukannya penilaian atas aset tetap yang dimiliki oleh RS.

= Pendekatan Pasar (Market Approach) paling sesuai apabila terdapat perusahaan
yang sepadan dan sebanding dengan perusahaan yang akan dinilai. Saat ini terdapat

rapa pelayaran g atubara yang telah
listing di Bursa Efek Indonesia yang Memili karaktaristk bisnis yang sejenis dengan
RS. Oleh karena itu pendekatan ini dapat digunakan dalam penilaian saham RS, dimana
metode yang akan digunakan adalah metode guideline publicly raded company (GPTC)

= Pendekatan Pendapatan (Income Approach) paling sesuai apabila jumlah pendapatan
yang dapat diperoleh perusahaan di masa yang akan datang dapat diperkirakan
dengan cukup sifat dan dari RS, maka kami
dalam penilaian saham RS, dimana metode

1ini dapat
yang akan digunakan adalah metode DCF.

f. Penilaian 65,00% Saham RS
1. Penilaian 65,00% Saham RS dengan Pendekatan Pendapatan, Metode DCF

Indikasi nilai pasar wajar saham RS dengan mengunakan pendekatan pendapatan,
metode DCF per tanggal 30 Juni 2017 adalah Rp3.691 juta.

2. Penilaian 65,00% Saham RS dengan Pendekatan Pasar, Metode GPTC

Indikasi nilai pasar wajar saham RS dengan mengunakan pendekatan pendapatan,
metode Guideline Publicly Traded Company (‘GPTC") per tanggal 30 Juni 2017 adalah
Rp7.955 juta

3. Rekonsiliasi Nilai

Selanjutnya kami melakukan rekonsiliasi m\a\ atas kedua pendekatan penilaian tersebut
dengan memberikan bobot sebesar pada pendekatan pendapatan (metode DCF)
dan sebesar 10,00% pada pendekatan pasar (metode GPTC). Pembobotan dilakukan

7. Manajemen menyatakan bahwa seluruh informasi material yan

penilaian saham telah diungkapkan seluruhnya kepada Y&R dan tidak ada pengurangan

atas fakta-fakta yang penting

8. Y&R tidak memiliki kepentingan pribadi atau kecenderungan untuk berpihak

berkenaan dengan subyek dari laporan ini maupun pihak-pihak yang terlibat didalamnya

9. Analisis, opini dan kesimpulan telah dibuat, dan laporan ini telah disusun sesuai

dengan Peraturan Bapepam dan LK No. VIIIl.C.3 No. KEP-196/BL/2012 dan Standar

Penilaian Indonesia (‘SPI") 2015

10.Y&R bertanggungjawab atas laporan penilaian dan kesimpulan nilai akhir yang

dihasilkan.

11. Y&R telah memperoleh informasi atas status hukum obyek penilaian dari pemberi

tugas.

12.Laporan Keuangan dan informasi lainnya yang disampaikan oleh Perseroan atau

wakilnya dalam rangka penugasan ini, telah diterima tanpa dilakukan verifikasi lebih

lanjut, dianggap sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku, dianggap lengkap

dan benar dalam mencerminkan kondisi kegiatan usaha dan operasi IAA untuk masing-

masing periode yang disajikan

13.Y&R tidak melaksanakan pemeriksaan terhadap legalitas aset yang dimiliki oleh IAA.

Kami berasumsi bahwa tidak ada masalah legalitas berkenaan dengan aset-aset IAA,

baik saat ini maupun di masa yang akan datang.

14.Y&R berasumsi bahwa IAA telah dan akan memenuhi kewajlban berkenaan dengan
retribusi, pungut gutan lainnya dan jiban lainnya

Sesual dengan peraturan yang berlaku

15. Y&R tidak bertanggung jawab terhadap kerugian sebagai akibat dari kesalahan opini

atau kesimpulan yang terjadi karena adanya data atau informasi mengenai IAA yang

relevan dan signifikan pengaruhnya terhadap opini atau kesimpulan kami, yang tidak dan

atau belum kami terima dari Perseroan.

16.Tanda tangan pimpinan dan cap perusahaan yang resmi merupakan syarat mutlak

sahnya Certificate of Appraisal ini dan laporan penilaian yang terlampir.

e. Pendekatan dan Metode Penilaian

Dari beberapa pendekatan yang lazim digunakan dalam penilaian saham, perlu ditentukan
pendekatan dan metode yang akan digunakan dalam penilaian 100,00% saham IAA yang
dijelaskan sebagai berikut

+ Pendekatan Aset (Assef-Based Approach) paling sesuai untuk digunakan pada
perusahaan yang berbentuk non operating holding company. Pendekatan ini juga sesuai
untuk perusahaan yang komponen asetnya didominasi oleh aset tetap dan dimana aset
tak berwujud yang dimiliki perusahaan diperkirakan tidak signifikan. Oleh karena itu
pendekatan ini tidak sesuai jika digunakan dalam penilaian IAA

+ Pendekatan Pasar (Market Approach) paling sesuai apabila terdapat perusahaan
yang sepadan dan sebanding dengan perusahaan yang akan dinilai. Saat ini terdapat
beberapa perusahaan penerbangan yang telah listing dimana memiliki

ingkat dan keyakinan kami atas data-data dan informasi yang

digunakan sebagai masukan dari kedua yang digunak pad

pertimbangan bahwa RS merupakan perusahaan yang berada dalam kondisi beropsrasl
ada pasar dilakukan dengan erbuka

yang memiliki industri sejenis, namun memiliki skala usaha yang berbeda, sehlngga kami
memberikan bobot yang lebih kecil pada pendekatan pasar. Berikut rekonsiliasi nilai dari
kedua metode di atas :

— Niai Tetinbng
(RSN (Dalam Jutaan Rupiah)
OCF (FCFF) 391 s [
aPrC 7956 0% )
Nii Pasar Walar 6500% Saham RS 411

bahwa WML yang berada dalam kondisi beroperasi, [z g sses R R
sar dilakukan dengan terbuka
yang memlllkl mdusln sejenis, namun memiliki skala usaha yang berbeda, sehingga kami Tofa! Liabilfies o Tofal Asses 10025% 82.30% 76.10% 6841% 61.11% 53,58%
memberikan bobot yang lebih kecil pada pendekatan pasar. Berikut rekonsiliasi nilai dari
kedua metode di atas Assot Tumover (Times) 08 247 258 248 28
Turun 10% 2017 2019 2020 021 202
o Nt Poft Margin arsh | aeme | samm | am | aam| e
Nilai tertimbang
(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah) Refum on Assets 280% 545% 160% 935% 10.00% 987%
Toto il o Tt Assels tonis% | ossw | oo | e | oreow [ sonen
DCF (FGFE) 5475 90,00% 5013
et Tumoer Tines) 077 22 232 23 201
GPTC 469 10,00% 470 Turun20: 20m 018 un an a2
292% 440% 3 14% 369% 413%
Nilai Pasar Wajar 55,00% Saham MML 5.483 Retum on Assels 200% 204% 880% 649% 3% 736%
Total Liabiliies to Tofal Assefs 102,07% 99,06% 89,13% 8209% 75,63% 58,54%
g. Kesimpulan Nilai
Assel Tumover (Times) 068 166 197 206 198 178

Berdasarkan hasil penilaian saham yang telah dilakukan oleh Y&R, melalui nomor Laporan
Y&R/BV/17/0826 tanggal 28 Agustus 2017 dan analisis yang telah dilakukan terhadap
seluruh aspek yang terkait dalam rangka menentukan nilai saham MML, maka kami
berpendapat bahwa Nilai Pasar Wajar 55,00% Saham MML per 30 Juni 2017 adalah
sebesar Rp5.483 juta ( Lima Miliar Empat Ratus Delapan Puluh Tiga juta Rupiah ).

D. Laporan Pendapat Kewajaran Rencana Transaksi

Sebagaimana diatur dalam Peraturan No. IX.E.2, untuk memastikan kewajaran rencana
transaksi yang akan dilakukan, Perseroan felah menunjuk Y&R untuk memberikan
pendapat kewajaran atas rencana transaksi, dan Y&R telah menyampaikan pendapat
kewajaran atas rencana transaksi sebagaimana disajikan dalam Laporan Pendapat
Kewajaran No. Y&R/FO/17/0802 tanggal 28 Agustus 2017

a. Obyek Pendapat Kewajaran

Obyek dari Pendapat Kewajaran adalah:

(i) Rencana penyetoran sekuritas perpetual atas saham dalam bentuk lain selain uang
(inbreng).

(ii) Rencana konversi sekuritas perpetual menjadi saham IAA.

(iii) Rencana divestasi seluruh saham yang dimiliki Perseroan di RS dan MML.

Untuk selanjutnya disebut Rencana Transaksi.
b. Tujuan Pendapat Kewajaran

Maksud dan tujuan dari pemberian pendapat kewajaran ini adalah untuk memberikan
pendapat kewajaran atas Rencana Transaksi. Rencana Transaksi merupakan transaksi
yang mengandung unsur transaksi afiliasi dan material. Berkenaan dengan hal tersebut
maksud dan tujuan pemberian pendapat kewajaran ini adalah untuk memenuhi Peraturan
No. IX.E.1 tentang “Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu” yang
termuat dalam Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. KEP-412/BL/2009 tanggal 25
November 2009 (*Peraturan No. IX.E.1") dan Peraturan No. IX.E.2 Lampiran Keputusan
Ketua Bapepam dan LK No. Kep-614/BL/2011 Tanggal 28 November 2011 tentang
“Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama’ (*Peraturan No. IXE.2").

Berdasarkan informasi yang diperolen dari Manajemen, tidak terdapat benturan
kepentingan atas Rencana Transaksi yang akan dilakukan dan dengan demikian mengacu
pada Peraturan No. IX.E.1 angka 5.a.1) yang menyatakan ‘Dalam hal Transaksi Afiliasi
nilainya memenuhi kriteria Transaksi Material sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
No. IX.E.2 dan tidak terdapat Benturan Kepentingan, maka Perusahaan hanya waijib
memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan No. IX.E.2", maka maksud
dan tujuan pemberian pendapat kewajaran ini untuk memenuhi ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan No. IX.E.2

i dan Kondisi
Beberapa asumsi yang digunakan dalam penyusunan pendapat kewajaran ini adalah

* Pendapat kewajaran ini disusun berdasarkan kondisi pasar dan perckonamian,

f. Kesimpulan Pendapat Kewajaran atas Rencana Transaksi

Berdasarkan ruang lingkup pekerjaan, asumsi-asumsi, data dan informasi yang diperoleh
dan digunakan, penelaahan atas dampak keuangan Rencana Transaksi sebagaimana
diungkapkan dalam Laporan Pendapat Kewajaran ini, kami berpendapat bahwa Rencana
Transaksi, ditinjau dari segi ekonomis dan keuangan adalah wajr.

Kesimpulan akhir diatas berlaku bilamana tidak terdapat perubahan yang memiliki dampak
material terhadap Rencana Transaksi. Perubahan tersebut termasuk, namun tidak
terbatas pada, perubahan kondisi baik secara internal pada Perseroan maupun secara
eksternal yaitu kondisi pasar dan perekonomian, kondisi umum bisnis, perdagangan dan
keuangan serta peraturan-peraturan pemerintah Indonesia dan peraturan terkait lainnya
setelah tanggal Laporan Pendapa! Kewajaran ml mkeluarkan Bilamana setelah tanggal
Laporan Pendapat erja tersebut
diatas, maka keswmpulan mengenal kewajaran Rencana Transaksi ini mungkin berbeda.

REKOMENDASI DIREKS| DAN DEWAN KOMISARIS PERSEROAN

Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan merekomendasikan kepada seluruh pemegang
saham Perseroan untuk Rencana Transaksi

diuraikan dalam Keterbukaan Informasi ini. Dalam memberikan rekomendasi tersebut
kepada pemegang saham Perseroan, Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan telah
mempertimbangkan laporan pendapat Penilai Independen serta manfaat dan dampak
keuangan dari pelaksanaan Rencana Transaksi. Oleh karena itu, Direksi dan Dewan
Komisaris Perseroan berkeyakinan bahwa pelaksanaan Rencana Transaksi merupakan
pilihan yang terbaik saat ini bagi Perseroan dan seluruh pemegang saham Perseroan.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA (RUPSLB)

A. Ketentuan Umum

Untuk per yang berlaku,
Perseroan akan meminta persetujuan Pemegang Saham Perseroan dalam
RUPSLE yang akan diselenggarakan pada hari Jumat, tanggal 6 Oktober 2017
sebelum dapat melaksanakan Rencana Transaksi

Pemegang Saham Perseroan yang berhak hadir atau diwakili dalam RUPSLB
tersebut adalah Pemegang Saham Perseroan yang namanya forcatat dalam
DPS dan/atau aldo sub-rek efek di PT Kustodian Sentral Efek
Indonesia (KSEI) pada tanggal 13 September 2017 ‘pukul 1600 WIB

Pemegang saham yang berhalangan hadir dalam RUPSLB dapat menunjuk kuasa dan
menyerahkan surat kuasa ke alamat Perseroan sebelum RUPSLB dimulai atau dikirim
melalui faksimili paling lambat tanggal 5 Oktober 2017 pukul 16.00 WIB, ditujukan kepada
Corporate Secretary Perseroan, dan kemudian mengirimkan aslinya ke alamat Persercan

B. Jadwal

Berikut adalah tanggal-tanggal penting dalam kaitannya dengan RUPSLB
Perseroan

Tanggal

Pemberitahuan RUPSLB melalui surat kabar 30 Agustus 2017

kondisi umum bisnis dan keuangan, serta p: p tey
dengan rencana aksi korporasi yang akan il pada tanggal pendapat ini
diterbitkan.

«  Dalam penyusunan pendapat kewajaran ini, kami menggunakan beberapa asumsi,
seperti terpenuhinya semua kondisi dan kewajiban Perseroan dan semua pihak
yang terlibat dalam aksi korporasi serta keakuratan informasi mengenai rencana
aksi korporasi yang diungkapkan oleh manajemen Perseroan

Pengumuman Keterbukaan Informasi mengenai
Rencana Transaksi

30 Agustus 2017

Tanggal untuk menentukan Pemegang Saham
Perseroan yang berhak menghadiri RUPSLB
(recording date)

13 September 2017

Panggilan RUPSLB melalui surat kabar 14 September 2017

+ Pendapat kewajaran ini harus dipandang sebagai satu kesatuan dan
sebagian dari analisis dan informasi tanpa mempertimbangkan informasi dan
analisis lainnya secara utuh sebagai satu kesatuan dapat

Pengumuman dari revisi infromasi terkait Akan ditentukan kemudian

dengan Rencana Transaksi (apabila ada)

dan kesimpulan yang menyesatkan atas proses yang mendasari pendapat
kewajaran. Penyusunan pendapat kewajaran ini merupakan suatu proses yang
rumit dan mungkin tidak dapat dilakukan melalui analisis yang tidak lengkap.

+  Kami juga mengasumsikan bahwa dari tanggal penerbitan pendapat kewajaran ini
sampai dengan tanggal terjadinya rencana aksi korporasi tidak terjadi perubahan
apapun yang berpengaruh secara material terhadap asumsi-asumsi yang digunakan
dalam penyusunan pendapat kewajaran ini. Kami tidak bertanggungjawab untuk
menegaskan kembali atau melengkapi, memutakhirkan (update) pendapat kami
karena adanya perubahan asumsi dan kondisi serta peristiwa-peristiwa yang terjadi
setelah tanggal surat ini.

Bat: bat:

g. Kesimpulan Nilai

Berdasarkan hasil penilaian saham yang telah dilakukan oleh Y&R. melalui Laporan
No. Y&R/BV/17/0825 tanggal 28 Agustus 2017 dan analisis yang telah dilakukan
terhadap seluruh aspek yang terkait dalam rangka menentukan nilai saham RS, maka
kami berpendapat bahwa Nilai Pasar Wajar 65,00% Saham RS per 30 Juni 2017 adalah
sebesar Rp4.118 juta (Empat Miliar Seratus Delapan Belas juta Rupiah).

C. Laporan Penilaian 55% Saham MML
Berikut adalah ringkasan penilaian 5500% saham MML berdasarkan persetujuan atas
Surat Penawaran Jasa Penilaian Saham No. Pr.Y&R.Y/BV/RMPP/212/V/17-RY tanggal
10 Mei 2017,

a. Identitas pihak

Y&R ditunjuk oleh Perseroan untuk melakukan penilaian terhadap 55,00% saham MML
yang dimiliki Perseroan

b. Obyek Penilaian
Obyek penilian adalah 55,00% saham MML yang dimiliki Perseroan

c. Tujuan Penilaian

bisnis yang sejenis dengan IAA. Oleh karena itu pendekatan ini dapat digunakan dalam
penilaian saham IAA, dimana metode yang akan digunakan adalah metode Guideline
Publicly Traded Company (‘GPTC").

- Pendekatan pendapatan (income approach) Metode penilaian yang akan diaplikasikan
adalah Discounted Cash Flow Method (DCF). Dengan metode ini, operasi IAA
diproyeksikan sesuai dengan skenario pengembangan yang disampaikan dalam business
plan. Pendapatan mendatang (future income, cashfiow) yang dinasilkan berdasarkan
proyeksi dikonversi dengan faktor diskonto, sesuai dengan ekspektasi tingkat risiko atas
pendapatan mendatang (manfaat ekonomi) yang diharapkan. Indikasi nilai adalah total
nilai kini dari pendapatan mendatang tersebut, dengan asumsi going concem, yaitu IAA
berjalan terus walaupun pemilik atau manajemen berganti

f. Penilaian 100,00% Saham IAA
1. Penilaian 100,00% Saham IAA dengan Pendekatan Pendapatan, Metode DCF

Indikasi nilai pasar wajar saham IAA dengan mengunakan pendekatan pendapatan,
metode DCF per tanggal 31 Juni 2017 adalah Rp2.157.924 juta.

2. Penilaian 100,00% Saham IAA dengan Pendekatan Pasar, Metode GPTC

Penilaian untuk dalam rangka mengetahui Nilai Pasar Wajar
55,00% saham MML untuk keperluan ransaksi jual beli. Penilaian dilakukan dengan
mengacu kepada Peraturan Bapepam dan LK No. VIII.C.3 No. KEP-196/BL/2012 tanggal
19 April 2012 tentang Pedoman Penilaian dan Penyajian Laporan Penilaian Usaha Di
Pasar Modal dan Standar Penialian Indonesia 2015 (‘SPI 2015") yang ditetapkan oleh
Masyarakat Penilai Indonesia (‘MAPPI")

d. Asumsi- asumsi dan Syarat Pembatas

1. Laporan ini disusun untuk kepentingan Perseroan. Bak Y&R maupun anggota
atau karyawan Y&R tidak bertanggung jawab kepada pihak manapun, selain kepada
Perseroan, termasuk dalam hal kesalahan ataupun kekurangan yang timbul sehubungan
dengan laporan ini

2. Laporan ditujukan untuk memenuhi kepentingan pasar modal

3. Dalam menyusun laporan ini, Y&R
informasi yang disediakan oleh manajemen Perseroan dan MML danla(au data yang
diperoleh dari informasi yang tersedia untuk publik dan informasi lainnya serta penelitian
yang kami anggap relevan. Y&R tidak terlibat dan tidak melakukan audit ataupun verifikasi
atas informasi yang disediakan tersebut.

4. Y&R tidak memiliki kepentingan atau hal-hal lainnya yang dapat menyebabkan Y&R
memberikan pendapat yang bias sehubungan dengan informasi yang dibahas dalam
laporan ini

telah Y&R dari setiap klaim yang dapat dan akan timbul

Indikasi nilai pasar wajar saham IAA dengan mengunakan
metode Guideline Publicly Traded Company (‘GPTC’) per tanggal 30 Juni 2017 adalah
negatif Rp305 594 juta

Sesuai dengan SPI 101 Butir 6.9, Nilai negatif pada penilaian bisnis dilaporkan sebagai
nol atau tidak bernilai

3. Rekonsiliasi Nilai

Selanjutnya kami melakukan rekonsiliasi nilai atas kedua pendekatan penilaian tersebut
dengan memberikan bobot sebesar 90,00% pada pendekatan pendapatan (metode DCF)
dan sebesar 10,00% pada pendekatan pasar (metode GPTC). Pembobotan dilakukan
berdasarkan tingkat kepercayaan dan keyakinan kami atas data-data dan informasi yang
digunakan sebagai masukan dari kedua pada
i hwa IAA yang berada dalam kondisi beroperasi
pasar, dilakukan dengan perusahaan terbuka

ada

yang memiliki industri sejenis, namun memiliki skala usaha yang berbeda, sehingga kami
memberikan bobot yang lebih kecil pada pendekatan pasar. Berikut rekonsiliasi nilai dari
kedua metode di atas

s Nii Nilai Tertimbang
(dalam Jutaan Rupiah) (dalam Jutaan Rupiah)
DCF 2157924 9000% 1942132
GPTC 1000%
Nils Pasar Waiar 100,00% Saham IAA 1942132

g. Kesimpulan Nilai

Berdasarkan hasil penilaian saham yang telah dilakukan oleh Y&R, melalui Laporan
No. Y&R/BV/17/0824 tanggal 28 Agustus 2017 dan analisis yang telah dilakukan terhadap
seluruh aspek yang terkait dalam rangka menentukan nilai saham IAA dengan rekonsiliasi
terhadap kedua metode tersebut, maka kami berpendapat bahwa Nilai Pasar Wajar 100%
saham IAA per 30 Juni 2017 adalah sebesar Rp1.942.132 juta (satu triliun sembilan
ratus empat puluh dua miliar seratus tiga puluh dua juta Rupiah) atau Rp10,79 juta
per lembar saham.

B. Laporan Penilaian 65% Saham RS
Berikut adalah ringkasan penilaian 65,00% saham

5.

dari kesalahan ataupun kekurangan dalam bahan atau informasi yang disediakan pemberi
tugas (‘Perseroan’), manajemen MML, konsultan atau pinak ketiga, kepada Y&R dalam
penyusunan laporan ini

6. Y&R ingin menekankan bahwa hasil analisis dan penelaahan kami secara khusus
hanya terbatas pada aspek nilai saham, di luar dari aspek perpajakan dan hukum karena
hal tersebut berada di luar lingkup penugasan kami

7. Manajemen menyatakan bahwa seluruh informasi material yang menyangkut
penilaian saham telah diungkapkan seluruhnya kepada Y&R dan tidak ada

dalam ini adalah:

. Kami tidak melakukan proses due diligence terhadap entitas atau pihak-pihak yang
melakukan Rencana Transaks

- Dalam melaksanakan analisis, kami mengasumsikan dan bergantung pada

dari semua informasi keuangan dan
informasi-informasi lain yang diberikan kepada kami oleh Perseroan atau yang
tersedia secara umum yang pada hakekatnya adalah benar, lengkap dan tidak
menyesatkan, dan kami tidak jawab untuk

terhadap inf tersebut. Kami juga bergantung kepada

jaminan dari manajemen Perseroan bahwa mereka tidak mengetahui fakta-fakta

ang menyebabkan informasi-informasi yang diberikan kepada kami menjadi tidak
lengkap atau menyesatkan.

«  Analisis pendapat kewajaran atas aksi korporasi ini dlperslapkan menggunakan
data dan informasi diatas. Segala
data dan informasi tersebut dapat mempengaruhi hasil akhir pendapat karm
secara material. Oleh karenanya, kami tidak bertanggungjawab atas perubahan
kesimpulan atas pendapat kewajaran kami dikarenakan adanya perubahan data
dan informasi tersebut.

+  Kamitidak memberikan pendapat atas dampak perpajakan dari Rencana Transaksi
ini. Jasa-jasa yang kami berikan kepada Perseroan dalam kaitan dengan aksi
korporasi ini hanya Pendapat atas aksi korporasi
yang akan dilakukan dan bukan jasa-jasa akuntansi, audit, atau perpajakan. Kami
tidak melakukan penelitian atas keabsahan aksi korporasi dari aspek hukum dan
implikasi aspek perpajakan dari aksi korporasi tersebut

+  Pekerjaan kami yang berkaitan dengan aksi korporasi ini tidak merupakan dan tidak
dapat ditafsirkan merupakan dalam bentuk apapun, suatu penelaahan atau audit
atau pelaksanaan prosedur-prosedur tertentu atas informasi keuangan. Pekerjaan
tersebut juga tidak dapat 1 untuk dalam
pengendalian internal, kesalahan, atau penyimpangan dalam laporan keuangan
atau pelanggaran hukum. Selain itu, kami tidak mempunyai kewenangan dan tidak
berada dalam posisi untuk mendapatkan dan menganalisa suatu bentuk transaksi-
transaksi lainnya diluar aksi korporasi yang ada dan mungkin tersedia untuk
Perseroan serta pengaruh dari transaksi-transaksi tersebut terhadap aksi korporasi
ini

d. Pendekatan dan Metode Pendapat Kewajaran

Dalam melakukan penelaahan atas Rencana Transaksi, Y&R menggunakan pendekatan
dan metode kerja tertentu dengan tujuan untuk memperoleh pengertian secara layak
mengenai potensi dampak komersial dan finansial dari Rencana Transaksi, yang dapat
menmiliki dampak secara langsung dan/atau tidak langsung terhadap kinerja keuangan
Perseroan melalui

* Y&R telah membaca Perjanjian Jual Beli Saham Bersyarat Rencana Transaksi
sebagai berikut:

a. Melakukan penambahan modal dengan HMETD kepada para saham

RUPSLB 6 Oktober 2017

Laporan hasil RUPSLB kepada OJK, BEI, dan 9 Oklober 2017
KSEI

Pengumuman hasil RUPSLB di 2 surat kabar 9 October 2017

C. Agenda, Ketentuan Kuorum dan Jumlah Suara

1. Persetujuan atas peningkatan modal dasar, modal ditempatkan, dan modal disetor
Perseroan dalam rangka PUT |

Rencana Transaksi dilaksanakan dengan adanya hubungan erat dengan pelaksanaan
PUT | Perseroan. Keterbukaan informasi terkait PUT I ini telah dimuat Perseroan di dalam
surat kabar Kontan tertanggal 30 Agustus 2017. Perseroan akan meminta persetujuan
dari RUPSLB atas diadakannya PUT |, serta pemberian wewenang kepada Direksi
dan/atau Dewan Komisaris untuk melakukan segala tindakan yang diperlukan
dalam rangka pelaksanaan transaksi tersebut

2. Persetujuan atas rencana inbreng berupa sekuritas perpetual oleh FN dan AL
dalam rangka PUT |

Sehubungan dengan rencana PUT I, FN dan AIL berkomitmen untuk mengambil alokasi
sisa saham yang tidak diambil bagian oleh pemegang saham lama Perseroan, yang akan
dilakukan dalam bentuk inbreng sekuritas perpetual IAA sejumlah Rp2.601.000.000.000
(dua triliun enam ratus satu miliar Rupiah). Perseroan akan meminta persetujuan dari
RUPSLB atas rencana inbreng ini, serta pemberian wewenang kepada Direksi dan/
atau Dewan Komisaris untuk melakukan segala tindakan yang diperiukan dalam
rangka pelaksanaan transaksi tersebut

3. Persetujuan untuk Melaksanakan Rencana Investasi

Perseroan akan meminta persetujuan dari RUPSLB atas keseluruhan
pelaksanaan Rencana Investasi, serta pemberian wewenang kepada Direksi
dan/atau Dewan Komisaris untuk melakukan segala tindakan yang diperlukan
dalam rangka pelaksanaan transaksi tersebut

Adapun kuorum untuk agenda tersebut di atas yaitu dihadiri oleh pemegang
saham yang mewakili paling sedikit 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah
seluruh saham yang telah dikeluarkan oleh Perseroan dengan hak suara yang
sah, dan keputusan diambil berdasarkan suara setuju sedikitnya lebih dari 1/2
(salu per dua) bagian dari jumlah suara yang dikeluarkan dengan sah dalam
RUPSLB,

Apabila hal kuorum kehadiran dalam RUPSLB pertama tidak tercapai, dapat
diadakan RUPSLB kedua. RUPSLB kedua sah dan berhak mengambil keputusan jika
dalam rapat paling sedikit 1/3 (satu pertiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak
suara hadir atau diwakili dalam RUPS dan keputusan adalah sah jika disetujui cleh lebih
dari 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah suara yang dikeluarkan

Dalam hal kuorum RUPSLB kedua tidak tercapai, maka atas permohonan Perseroan,
kuorum, jumlah suara untuk mengambil keputusan, panggilan dan waktu penyelenggaraan
RUPSLE ketiga ditetapkan oleh OJK

4. i untuk Rencana

Perseroan dengan menerbitkan sebanyak-banyaknya 13.646.388.139 (tiga belas
miliar enam ratus empat puluh enam juta tiga ratus delapan puluh delapan ribu
seratus tiga puluh sembilan) saham dengan nilai nominal Rp250 (dua ratus ima
puluh Rupiah) per saham. Obyek penyetoran atas saham dalam bentuk lain selain
uang (inbreng) adalah sekuritas perpetual IAA sejumiah Rp2.601.000.000.000 (dua
triliun enam ratus satu miliar Rupiah);

b, Melakukan penyertaan saham di IAA dengan cara mengkonversi seluruh sekuritas
perpetual yang diperoleh dari FN dan AIL; dan

. Melakukan divestasi seluruh saham yang dimiliki Perseroan di RS dan MML
kepada PT Senamas Indo Mulia, PT Senamas Indonesia dan Kevin Yatmiko yang
merupakan Afiliasi Perseroan.

+ Y&R telah membaca dokumen pendukung lainnya yang berhubungan
dengan Rencana Transaksi, yang diberikan oleh Perseroan kepada Y&R
© Y8R telah melakukan beberapa analisis atas proyeksi keuangan untuk

atas fakta-fakta yang penting.

8. Kami tidak memiliki kepentingan pribadi atau kecenderungan untuk berpihak
berkenaan dengan subyek dari laporan ini maupun pihak-pihak yang terlibat didalamnya
9. Analisis, opini dan kesimpulan telah dibuat, dan laporan ini telah disusun sesuai
dengan Peraturan Bapepam dan LK No. VIII.C.3, Standar Penilaian Indonesia dan Kode
Etik Penilai Indonesia 2015,

10.Y&R bertanggungjawab atas laporan penilaian dan kesimpulan nilai akhir yang
dihasilkan

11. Y&R telah memperoleh informasi atas status hukum obyek penilaian dari pemberi
tugas.

12.Laporan Keuangan dan informasi lainnya yang disampaikan oleh Perseroan atau
wakilnya dalam rangka penugasan ini, telah diterima tanpa dilakukan verifikasi lebih
lanjut, dianggap sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku, dianggap lengkap
dan benar dalam mencerminkan kondisi kegiatan usaha dan operasi MML untuk masing-
masing periode yang disajikan.

13. Y&R tidak melaksanakan pemeriksaan terhadap legalitas aset yang dimiliki oleh MML.
Kami berasumsi bahwa tidak ada masalah legalitas berkenaan dengan aset-aset MML,
baik saat ini maupun di masa yang akan datang.

potensi dampak komersial dan finansial dari Rencana Transaksi.
Berdasarkan hal tersebut, ruang lingkup pembahasan yang dilakukan adalah sebagai
+  Melakukan analisis atas pertimbangan bisnis yang digunakan Perseroan terkait

dengan Rencana Transaksi terhadap kepentingan pemegang saham.

+  Melakukan analisis atas kewajaran dari Nilai Rencana Transaksi yang akan
dilaksanakan.

- Melakukan analisis dampak keuangan dari Rencana Transaksi yang dilaksanakan
melalui analisis kuantitatif dan analisis kualitatif dari Rencana Transaksi.
e Analisis Kewajaran

* Analisis Kewajaran Kualitatif

Manfaat yang akan diperoleh Perseroan atas Rencana Transaksi adalah :

14.Y&R bevasums\ bahwa MML telah dan akan kewajiban lengan
tan lainnya dan kewaﬂban kewajiban Iamnya

Sosumdenyen peraluran yang berlaku
15. Y&R tidak bertanggung jawab terhadap kerugian sebagai akibat dari kesalahan opini
atau kesimpulan yang terjadi karena adanya data atau informasi mengenai MML yang
relevan dan signifikan pengaruhnya terhadap opini atau kesimpulan kami, yang tidak dan
atau belum kami terima dari Perseroan.

16. Tanda tangan pimpinan dan cap yang resmi

. pada Perseroan memberi kontribusi posistif, hal ini dapat dilihat
dengan adanya nilai tambah pada proyeksi keuangan atas Rencana Transaksi berupa
peningkatan pada profitabilitas.

. i pada Perseroan Perseroan terafiliasi dengan group
multinasional yang momiiki standar dan wowasan global, hal ini memberikan keuntungan
kompetitif bagi Perseroan.

syarat mutlak
sahnya Certificate of Appraisal ini dan laporan penilaian yang terlampir.

e. Pendekatan dan Metode Penilaian

Dari beberapa pendekatan yang lazim digunakan dalam penilaian saham seperti tersebut
diatas, perlu ditentukan pendekatan dan metode yang akan digunakan dalam penilaian
55,00% saham MML yang dijelaskan sebagai berikut

. (

RS
Surat Penawaran Jasa Penilaian Saham No. Pr.Y&R.Y/BV/RMPP/212N/17-YR langgal
10Mei 2017 :

a. Identitas pihak

Y&R ditunjuk oleh Perseroan untuk melakukan penilaian terhadap 65,00% saham RS
yang dimiliki Perseroan

b. Obyek Penilaian
Obyek penilian adalah 65,00% saham RS yang dimiliki Perseroan.

c. Tujuan Penilaian

Penilaian dimaksudkan untuk memperoleh dalam rangka mengetahui Nilai
Pasar Wajar 6500% saham RS untuk kepentingan transaksi jual beli. Penilaian
dilakukan dengan mengacu kepada Peraturan Bapepam dan LK VIILC.3

No. KEP-196/BL/2012 tanggal 19 April 2012 tentang Pedoman Penilaian dan Penyajian
Laporan Penilaian Usaha Di Pasar Modal dan Standar Penilaian Indonesia 2015 (“SPI
2015") yang ditetapkan oleh Masyarakat Profesi Penilai Indonesia (‘MAPPI")

d. Asumsi- asumsi dan Syarat Pembatas

1. Laporan ini disusun untuk kepentingan Perseroan. Baik Y&R maupun anggota
atau karyawan Y&R tidak bertanggung jawab kepada pihak manapun, selain kepada
Perseroan, termasuk dalam hal kesalahan ataupun kekurangan yang timbul sehubungan
dengan laporan ini

2. Laporan ini ditujukan untuk memenuhi kepentingan pasar modal

3. Dalam menyusun laporan ini, Y&R
informasi yang disediakan oleh manajemen dan atau data yang diperoleh dari informasi
yang tersedia untuk publik dan informasi lainnya serta penelitian yang kami anggap
relevan. Y&R tidak terlibat dan tidak melakukan audit ataupun verifikasi atas informasi
yang disediakan tersebut.

4. Y&R tidak memiliki kepentingan atau hal-hal lainnya yang dapat menyebabkan Y&R
memberikan pendapat yang bias sehubungan dengan informasi yang dibahas dalam
laporan ini.

5. Manajemen telah membebaskan Y&R dari setiap klaim yang dapat dan akan timbul
dari kesalahan ataupun kekurangan dalam bahan atau informasi yang disediakan
manajemen, konsultan atau pihak ketiga, kepada Y&R dalam penyusunan laporan ini

6. Y&R ingin menekankan bahwa hasil analisis dan penelaahan kami secara khusus

Approach) Metode penilaian yang akan
diaplikasikan adalan Discounted Cash Fiow Viotnod (DCF). Dengan metode ini, operasi
MML diproyeksikan sesuai dengan skenario pengembangan yang disampaikan dalam
business plan. Pendapatan mendatang (fulure income, cashflow) yang dihasilkan
berdasarkan proyeksi dikonversi dengan faktor diskonto, sesuai dengan ekspektasi
tingkat risiko atas pendapatan mendatang (manfaat ekonomi) yang diharapkan. Indikasi
nilai adalah total nilai kini dari pendapatan mendatang tersebut, dengan asumsi going
concern, yaitu MML berjalan terus walaupun pemilik atau manajemen berganti.

= Pendekatan Pasar (Markel Approach) paling sesuai apabila terdapat perusahaan
yang sepadan dan sebanding dengan perusahaan yang akan dinilai. Saat ini terdapat
beberapa perusahaan trading batubara yang telah listing dimana memiliki karakteristik
bisnis yang sejenis dengan MML. Oleh karena itu pendekatan ini dapat digunakan dalam
penilaian saham MML, dimana metode yang akan digunakan adalah metode Guideline
Publicly Traded Company (‘GPTC").

* Pendekatan Aset (Asset-Based Approach) paling sesuai untuk digunakan pada
perusahaan yang berbentuk non operating holding company. Pendekatan ini juga sesuai
untuk yang asetnya oleh aset tetap dan dimana aset
tak berwujud yang dimiliki perusahaan diperkirakan tidak signifikan. Oleh karena itu
pendekatan ini kurang sesuai jika digunakan dalam penilaian 55,00% saham MML.

f. Penilaian 55,00% Saham MML
1. Penilaian 65,00% Saham MML dengan Pendekatan Pendapatan Metode DCF

Indikasi nilai pasar wajar saham MML dengan

atas Rencana Transaksi adalah Perseroan akan memperoleh prospek bisnis
karena penyertaan Perseroan di IAA, secara konsolidasi akan menjadi entitas anak
Perseroan yang merupakan perusahaan terbuka. IAA akan memperoleh keuntungan
sebagsimana dmilki perusshsan terbuka yakni (st dari- stakehoider schingga
kegiatan

Analisis Kewajaran Kuantitatif

Kewajaran nilai Rencana Transaksi adalah sebagai berikut
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Perseroan akan meminta persetujuan dari RUPSLB atas keseluruhan
pelaksanaan Rencana Divestasi, serta pemberian wewenang kepada Direksi
dan/atau Dewan Komisaris untuk melakukan segala tindakan yang diperlukan
dalam rangka pelaksanaan transaksi tersebut

Adapun kuorum untuk agenda tersebut di atas yaitu dihadiri oleh pemegang
saham yang mewakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah
seluruh saham yang telah dikeluarkan oleh Perseroan dengan hak suara yang
sah, dan keputusan diambil berdasarkan suara setuju sedikitnya lebih dari 3/4
(tiga per empat) bagian dari jumlah suara yang dikeluarkan dengan sah dalam
RUPSLB

Apabila hal kuorum kehadiran dalam RUPSLB pertama tidak tercapai, dapat
diadakan RUPSLB kedua. RUPS kedua sah dan berhak mengambil keputusan jika
dalam rapat paling sedikit 2/3 (dua pertiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak
suara hadir atau diwakili dalam RUPS dan keputusan adalah sah jika disetujui oleh lebih
dari 3/4 (tiga perempat) bagian dari jumlah suara yang dikeluarkan

Dalam hal kuorum RUPSLB kedua tidak tercapai, maka atas permohonan Perseroan,
kuorum, jumiah suara untuk mengambil keputusan, panggilan dan waktu penyelenggaraan
RUPSLE keiga ditetapkan oleh OJK.

INFORMASI TAMBAHAN

Untuk memperoleh informasi sehubungan dengan Rencana Transaksi, pemegang saham
Perseroan dapat menyampaikan permintaannya kepada Corporate Secretary Perseroan,
pada setiap hari dan jam kerja Perseroan pada alamat tersebut di bawah ini

PT RIMAU MULTI PUTRA PRATAMA TBK

Kantor Pusat
JI. A. M. Sangaji No. 11 L-M
Jakarta 10130, Indonesia
Telp. (62-21) 638-63768 (hunting)
Fax./Direct (62-21) 63864524

Email :
corsec@mpp.co.id
Website :
WwWw.rmpp.co.id

Direksi Perseroan

RIMAU MULTI PUTRA PRATAMA, Thk

RMPP
PEMBERITAHUAN
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA
(RUPSLB)

Dengan ini kami memberitahukan kepada Para Pemegang Saham

2. Proyeksi keuangan dengan adanya Rencana Transaksi menunjukkan adanya
perbaikan pada rasio aktivitas dan profitabilitas. Hal ini menunjukkan kinerja keuangan
yang semakin baik dan efisien dalam pengelolaan aset dan modal kerja.

3. Berdasarkan proforma Rencana Transaksi, dampak keuangan atas Rencana
Transaksi adalah

Peningkatan sebesar Rp561.024 juta pada aset lancar.

Peningkatan sebesar Rp2.239.932 juta pada aset tidak lancar.

Peningkatan Rp2.800.956 juta pada total aset

Peningkatan Rp1.877.020 juta pada total liabilitas lancar.

Peningkatan Rp1.040.568 juta pada total liabilitas tidak lancar.

Peningkatan Rp2.917.588 juta pada total liabiltas.

ooooooo

metode DCF per tanggal 30 Juni 2017 adalah Rp5.570 juta.
2. Penilaian 55,00% Saham MML dengan Pendekatan Pasar Metode GPTC

Indikasi nilai pasar wajar saham MML dengan mengunakan pendekatan pendapatan,
metode Guideline Publicly Traded Company (‘GPTC') per tanggal 30 Juni 2017 adalah
Rp4.696 juta

3. Rekonsiliasi Nilai

Selanjutnya kami melakukan rekonsiliasi nilai atas kedua pendekatan penilaian tersebut
dengan memberikan bobot sebesar 90,00% pada pendekatan pendapatan (metode DCF)
dan sebesar 10,00% pada pendekatan pasar (metode GPTC). Pembobotan dilakukan
berdasarkan tingkat kepercayaan dan keyakinan kami atas data-data dan informasi yang
digunakan sebagai masukan dari kedua yang d pada

Rp116.632 juta pada total ekuitas.

4. Berdasarkan analisis nilai tambah atas proyeksi Rencana Transaksi diketahui bahwa :
[ Peningkatan laba bersih secara bertahap sebesar Rp124.356 juta di 2017 hingga
Rp599.037 juta di tahun 2022

[ Saldo Kas dan setara kas mengalami peningkatan hingga Rp712.509 di tahun 2022
[ Ekuitas mengalami peningkatan hingga Rp2.228.933 juta di tahun 2022

bahwa akan Rapat Umum
Saham Luar Biasa (“Rapat*“) pada hari Jum’at, tanggal 6 Oktober 2017.

Sesuai dengan Ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 32/
POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka, maka Panggilan untuk Rapat
akan dilakukan melalui 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia,
situs web Bursa Efek dan situs web Perseroan pada hari Kamis, tanggal
14 September 2017.

Yang berhak hadir atau diwakili dalam Rapat tersebut adalah Para

Saham yang tercatat dalam Daftar Pemegang
Saham Perseroan pada hari Rabu, tanggal 13 September pada
pukul 16.00 WIB

Setiap usulan saham akan dalam
acara Rapat jika i diatur dalam
Pasal 16 ayat (8) Dasar serta Pasal 12

OJK Nomor 32 PO.JK 04/2014, dan harus  sudah diterima  oleh

5. Berdasarkan hasil analisis sensitivitas diketahui bahwa pada
IAA memiliki dampak pada rasio keuangan sebagai berikut:
Normal 217 218 219 2 01 a2

Net Proft Margin 442%

se% [ 47

paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum tanggal pemanggilan.

Jakarta, 30 Agustus 2017
Direksi Perseroan




